Modul Ajar Kurikulum Merdeka • Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas 10 SMA
MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DAN BUDI PEKERTI — FASE E (KELAS 10)
I. INFORMASI UMUM
	Nama Penyusun
	: .................................................................................

	Satuan Pendidikan
	: .................................................................................

	Tahun Pelajaran
	: 2026 / 2027

	Jenjang Sekolah / Fase
	: Sekolah Menengah Atas (SMA) / Fase E (Kelas 10)

	Mata Pelajaran
	: Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti

	Alokasi Waktu
	: 15 JP (5 Pertemuan x 3 JP)

	Bab / Pokok Bahasan
	: Bab 4: Asuransi, Perbankan, dan Koperasi Syariah

	Semester
	: 2 (Genap)

	Target Peserta Didik
	: Peserta Didik Reguler / Tipikal (Inklusif & Heterogen)

	Model Pembelajaran
	: Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) & Pembiasaan Reflektif Kontekstual

	Profil Pelajar Pancasila
	: Mandiri, Bernalar Kritis, Gotong Royong, dan Kreatif

	Sarana & Prasarana
	: Mushala/ruang ibadah, mushaf Al-Qur'an dan terjemahan, media audio-visual, LKPD



II. KOMPONEN INTI
A. Capaian dan Tujuan Pembelajaran (TP)
Peserta didik mampu menganalisis konsep dasar muamalah syariah dan larangan riba, gharar, dan maysir.
Peserta didik mampu membedakan prinsip operasional asuransi syariah, perbankan syariah, dan koperasi syariah dengan lembaga konvensional.
Peserta didik mampu mempraktikkan simulasi transaksi muamalah syariah sederhana secara jujur dan adil.
B. Pemahaman Bermakna dan Pertanyaan Pemantik
1. Pemahaman Bermakna: Pembelajaran fikih muamalah kontemporer: prinsip asuransi syariah (*takaful* dan akad *tabarru'*), perbankan syariah (larangan riba, gharar, maysir, prinsip bagi hasil mudharabah-musyarakah), dan koperasi syariah (BMT).
2. Pertanyaan Pemantik:
Benda atau peristiwa apa saja di sekitar kita yang berkaitan dengan materi ini?
Mengapa kita perlu mempelajari dan menerapkan konsep ini dalam kehidupan sehari-hari?
Bagaimana cara kita membuktikan pemahaman materi ini melalui latihan bersama?
C. Skenario Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1 – 2: Prinsip Dasar Muamalah dan Larangan Riba, Gharar, Maysir
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menelaah hukum keharaman riba nasi'ah dan riba fadhl serta urgensi transparansi transaksi ekonomi.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 3 – 4: Konsep dan Mekanisme Asuransi Syariah (Takaful)
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menganalisis prinsip sharing of risk, akad tabarru', pengelolaan dana peserta, dan klaim tolong-menolong.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 5 – 6: Produk dan Akad Perbankan Syariah
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Membedakan akad bagi hasil (mudharabah, musyarakah), jual beli (murabahah, salam), dan sewa (ijarah).
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 7 – 8: Peran Koperasi Syariah / Baitul Maal wat Tamwil (BMT)
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Mengidentifikasi pemberdayaan ekonomi mikro umat melalui fungsi sosial (ZISWAF) dan fungsi komersial BMT.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
III. ASESMEN DAN RUBRIK EVALUASI
A. Bentuk dan Instrumen Asesmen
Asesmen Awal (Diagnostik): Tanya jawab lisan untuk memetakan kesiapan awal peserta didik.
Asesmen Formatif: Observasi unjuk kerja, keaktifan berdiskusi, dan hasil pengerjaan LKPD.
Asesmen Sumatif: Latihan soal penguasaan konsep di akhir bab.
B. Rubrik Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)
	Kriteria / Indikator
	Perlu Bimbingan
(0–60)
	Cukup
(61–70)
	Baik
(71–85)
	Sangat Baik
(86–100)

	Pemahaman Konsep Dasar
	Belum mampu memahami konsep dasar bab ini.
	Mampu memahami konsep dengan bimbingan guru.
	Mampu memahami konsep secara mandiri dan benar.
	Menguasai konsep secara utuh dan mampu menjelaskan ke teman.

	Keterampilan Pengerjaan LKPD
	Belum dapat menyelesaikan aktivitas LKPD.
	Menyelesaikan sebagian LKPD dengan pendampingan.
	Menyelesaikan seluruh aktivitas LKPD dengan benar.
	Menyelesaikan LKPD dengan cepat, rapi, dan tepat.

	Kemandirian & Sikap
	Pasif dan memerlukan arahan berulang.
	Cukup antusias namun masih ragu-ragu.
	Aktif, tertib, dan bertanggung jawab.
	Sangat mandiri, kritis, dan berinisiatif.


C. Bank Soal Evaluasi Formatif / Sumatif
1. Prinsip utama yang mendasari operasional asuransi syariah (*takaful*) yang membedakannya secara mendasar dari asuransi konvensional adalah...
Pengalihan risiko (transfer of risk) dari peserta kepada perusahaan
Saling menanggung dan tolong-menolong antarpeserta (sharing of risk) berbasis akad tabarru'
Menjamin keuntungan investasi pasti 100% tanpa risiko
Memperbolehkan transaksi spekulasi valuta asing
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Asuransi syariah menganut prinsip *sharing of risk* di mana para peserta saling tolong-menolong menanggung musibah melalui dana kebajikan (*tabarru'*).
2. Dalam perbankan syariah, akad kerja sama di mana pihak bank menyediakan 100% modal usaha dan nasabah bertindak sebagai pengelola usaha profesional disebut akad...
Musyarakah
Mudharabah
Murabahah
Ijarah
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: *Mudharabah* adalah kemitraan di mana pemilik dana menyediakan seluruh modal dan mitra mengelola keahlian dengan bagi hasil keuntungan yang disepakati.
3. Transaksi jual beli barang di mana penjual memberitahukan harga pokok pembelian dan menetapkan margin keuntungan tertentu yang disepakati pembeli disebut akad...
Murabahah
Salam
Istisna'
Wadi'ah
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: *Murabahah* adalah akad jual beli barang dengan menyatakan harga perolehan dan keuntungan (margin) yang disepakati secara transparan.
4. Alasan utama diharamkannya transaksi yang mengandung *gharar* dalam ekonomi Islam adalah...
Karena tidak melibatkan uang kertas
Karena mengandung ketidakjelasan objek atau harga yang memicu penipuan dan perselisihan yang merugikan pihak lain
Karena dilakukan secara daring
Karena tidak ada izin dari kepala desa
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: *Gharar* dilarang karena ketidakjelasan kualitas, kuantitas, atau waktu penyerahan barang berpotensi menimbulkan kerugian dan persengketaan.
5. Peran ganda yang dijalankan oleh Baitul Maal wat Tamwil (BMT) / Koperasi Syariah di tengah masyarakat adalah...
Fungsi mencetak mata uang dan menetapkan suku bunga nasional
Fungsi sosial penghimpun ZISWAF (Baitul Maal) dan fungsi komersial simpan-pinjam pembiayaan produktif (Baitut Tamwil)
Fungsi penegakan hukum pidana dan penyitaan aset
Fungsi impor beras bersubsidi
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: BMT memadukan fungsi sosial pemberdayaan fakir miskin lewat dana ZISWAF dan fungsi pembiayaan usaha mikro berbasis syariah.


LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Mata Pelajaran: Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti • Bab 4: Asuransi, Perbankan, dan Koperasi Syariah
	Nama Lengkap : .....................................................
	Hari / Tanggal : ...................................

	Kelas / No. Absen : .....................................................
	Nilai / Catatan : ...................................



Petunjuk Pengerjaan:
Tuliskan nama lengkap dan nomor absen pada kotak di atas.
Dengarkan penjelasan guru sebelum memulai pengerjaan.
Kerjakan setiap aktivitas dengan teliti dan rapi.
Tanyakan kepada guru jika ada instruksi yang belum jelas.
Aktivitas 1: Prinsip Dasar Muamalah dan Larangan Riba, Gharar, Maysir
Petunjuk: Menelaah hukum keharaman riba nasi'ah dan riba fadhl serta urgensi transparansi transaksi ekonomi.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 2: Konsep dan Mekanisme Asuransi Syariah (Takaful)
Petunjuk: Menganalisis prinsip sharing of risk, akad tabarru', pengelolaan dana peserta, dan klaim tolong-menolong.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 3: Produk dan Akad Perbankan Syariah
Petunjuk: Membedakan akad bagi hasil (mudharabah, musyarakah), jual beli (murabahah, salam), dan sewa (ijarah).
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 4: Peran Koperasi Syariah / Baitul Maal wat Tamwil (BMT)
Petunjuk: Mengidentifikasi pemberdayaan ekonomi mikro umat melalui fungsi sosial (ZISWAF) dan fungsi komersial BMT.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................


BAHAN BACAAN GURU, PESERTA DIDIK & GLOSARIUM
A. Rangkuman Konsep Materi Pembelajaran
Fikih muamalah mengatur hubungan keperdataan dan transaksi ekonomi antarsesama manusia agar tercipta keadilan distributif, transparansi, dan kemaslahatan bersama. Lembaga keuangan syariah hadir sebagai alternatif etis yang bebas dari praktik riba, gharar (ketidakjelasan), dan maysir (spekulasi judi).
Asuransi syariah beroperasi atas asas *ta'awun* (tolong-menolong) dan akad *tabarru'* (hibah kebajikan), di mana para peserta saling menanggung risiko musibah secara kolektif tanpa adanya transfer risiko komersial sepihak laksana asuransi konvensional.
Perbankan syariah dan Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah (BMT) menerapkan skema kemitraan bagi hasil (*mudharabah* dan *musyarakah*) serta jual beli bertempo (*murabahah*). Peserta didik dilatih memahami literasi keuangan syariah dan etika berbisnis halal.
B. Glosarium Istilah
	Istilah
	Pengertian / Definisi Operasional

	Riba
	Tambahan pembayaran yang diisyaratkan atau diambil dalam transaksi pinjam-meminjam atau tukar-menukar barang ribawi tanpa adanya imbalan riil.

	Gharar
	Unsur ketidakpastian, penipuan, atau kerancuan dalam transaksi yang dapat merugikan salah satu pihak (misal: jual beli anak ikan yang belum menetas).

	Maysir
	Segala bentuk transaksi perjudian atau spekulasi untung-rugi yang bergantung pada undian atau keberuntungan semata.

	Mudharabah
	Akad kerja sama usaha antara pemilik modal (shahibul maal) dan pengelola modal (mudharib) dengan nisbah bagi hasil keuntungan yang disepakati.

	Tabarru'
	Akad hibah atau kebajikan sukarela tanpa mengharapkan keuntungan komersial yang diniatkan untuk saling tolong-menolong saat tertimpa musibah.


C. Daftar Pustaka
Keputusan Kepala Badan Kebijakan Pendidikan Dasar dan Menengah Kemendikdasmen No. 020 Tahun 2026 tentang Capaian Pembelajaran Pendidikan Agama dan Budi Pekerti.
Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan No. 046/H/KR/2025 tentang Capaian Pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Permendikdasmen No. 13 Tahun 2025 tentang Perubahan atas Permendikbudristek No. 12 Tahun 2024 tentang Kurikulum pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Panduan Pembelajaran dan Asesmen Kurikulum Merdeka, Kemendikdasmen.

	Mengetahui,
Kepala Sekolah



......................................................
NIP. ................................................
	......................, ........................ 2026
Guru Mata Pelajaran



......................................................
NIP. ................................................


Halaman 




